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BAB I  

Pendahuluan 

 

A. Analisis Situasi   

 Di tengah perkembangan teknologi yang semakin berkembang pesat, banyak 

individu maupun perusahaan mengharapkan dapat dipermudah dalam melakukan 

banyak kegiatan sehari-hari termasuk di dalamnya dalam melakukan perpajakan. 

Hal ini dikarenakan banyak sekali kasus dihadapi oleh perusahaan kesulitan dalam 

administrasi pajak seperti lupa mendaftarkan diri untuk memperoleh NPWP,  tidak 

mengukuhkan diri sebagai PKP padahal omset sudah melebihi Rp 4,8 milyar, tidak 

melaporkan pajak, tidak melakukan pemungutan PPN, terlambar menerbitkan 

Faktur Pajak tidak terkecuali PT Koilima Putra Mandiri.   

Untuk mengatasi masalah penerimaan pajak yang rendah maka pemerintah 

Indonesia pada tanggal 1 Januari 2025, Direktorat Jenderal Pajak mengeluarkan 

aplikasi Coretax sebagai tanggapan atas masalah yang ada. Aplikasi ini memiliki 

sesuatu yang unik. Coretax DJP dirancang untuk membuat administrasi layanan DJP 

lebih mudah bagi pengguna. Peraturan Presiden Nomor 40 Tahun 2018 tentang 

Pembaruan Sistem Administrasi Perpajakan (PSIAP) menetapkan bahwa 

pembangunan Coretax DJP merupakan bagian dari proyek Pembaruan Sistem Inti 

Administrasi Perpajakan (PSIAP). PSIAP adalah proyek yang bertujuan untuk 

merancang ulang proses bisnis administrasi perpajakan melalui pengembangan 

sistem informasi yang berbasis COTS (Commercial Off-the-Shelf) dan pembenahan 

basis data perpajakan (Direktorat Jendral Pajak, 2025). 

Penerapan Core Tax Administration System (CTAS) saat ini sangatlah urgent, 

karena pemerintah berharap penerapan CTAS dapat meningkatkan kepatuhan pajak 

dan meningkatkan tax ratio Indonesia yang sampai saat ini masih kurang (Cindy & 

Chelsya, 2024). Selain itu  CTAS memudahkan instansi pajak untuk mendeteksi 

potensi kelalaian atau ketidakpatuhan pajak secara efektif. Dengan diterapkannya 

CTAS, wajib pajak akan menerima layanan yang lebih baik, risiko sengketa pajak 

dapat diminimalkan, biaya kepatuhan menjadi lebih rendah, serta tingkat kepatuhan 

pajak dapat meningkat (Notika, Arimbhi, & Hidayat, 2023).  

Coretax bertujuan untuk menyederhanakan sistem perpajakan dengan fokus pada 

pajak-pajak utama seperti Pajak Penghasilan (PPh), Pajak Pertambahan Nilai (PPN), 

dan Pajak Perusahaan, yang merupakan sumber utama pendapatan negara. Dengan 

sistem administrasi yang lebih terintegrasi dan terfokus, diharapkan beban 



administrasi bagi wajib pajak dan otoritas pajak dapat berkurang, serta tingkat 

kepatuhan pajak dapat meningkat. Selain itu, penggunaan teknologi digital seperti e-

filing dan e-billing untuk mendukung coretax juga dapat meningkatkan akurasi dan 

transparansi dalam pengumpulan data pajak (Ndruru dkk, 2023).   

 Masalah  yang  timbul  dalam  implementasi sistem Coretax, seperti kesalahan 

login, server down, dan kegagalan dalam pembuatan faktur pajak, telah menurunkan 

kepercayaan publik terhadap sistem perpajakan digital. Selain itu, hambatan teknis 

ini berdampak pada pengusaha yang kesulitan memenuhi kewajiban pajak mereka 

tepat waktu, tentu berimbas pada penerimaan pajak negara (Erstiawan, 2025).  

 

B.  Masalah Mitra dan Solusinya 

Penggunaan Coretax oleh PT Koilima Putra Mandiri diharapkan dapat membantu 

para karyawan untuk lebih praktis dalam pelaporan pajak, lapor SPT lebih sederhana, 

sistem pembayaran pajak yang lebih fleksibel, memudahkan pelayanan pajak dalam 

satu portal, mengelola data secara transparan, dan memeriksa dan penagihan pajak 

yang lebih efisien. Dengan kemudahan ini diharapkan masalah-masalah yang sering 

di hadapi PT Koilima Putra Mandiri terkait perpajakan bisa diselesaikan sehingga 

menghindari sanksi dari pemerintah.  

Berdasarkan permasalahan yang dihadapi, saya menyarankan untuk melakukan 

pelatihan Coretax untuk PT Koilima Putra Mandiri. Pelatihan ini bertujuan untuk 

memberikan pemahaman praktis dan aplikatif dalam menggunakan Coretax, 

sehingga dapat membantu PT Koilima Putra Mandiri untuk lebih efektif dan efisien 

dalam administrasi perpajakan perusahaannya. Tujuan Pelatihan Coretax bagi 

perusahaan :     

• Memahami antarmuka dan fitur utama Coretax.  

• Menguasai proses pendaftaran dan cara menambahkan PIC untuk pengelolaan 

data wajib pajak perusahaan dan direktur.  

• Mampu menyusun dan mengajukan laporan SPT pajak dengan akurat.  

• Menggunakan alat analisis untuk membuat laporan keuangan yang informatif dan 

tepat pada saat penyampaian SPT Tahunan.  

 

 

 

 

 



Bab II   

Pelaksanaan 

 

A. Deskripsi Kegiatan 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan melalui 2 tahap yaitu tahap 

penjelasan tentang materi coretax dan dilanjutkan ke tahap Aplikasi Simulator 

Terpadu Coretax. Pelaksanaan akan dilakukan secara tatap muka aplikasi dan offline 

di PT Koilima Putra Mandiri. Bagian akuntansi, finance, dan pajak dari PT Koilima 

Putra Mandiri akan berpartisipasi dalam pelatihan ini. 

 

B. Metode Pelaksanaan 

Untuk pemaparan materi dilaksanakan pada tanggal 26 April 2025 dengan melalui zoom 

dan disajikan dalam bentuk Powerpoint dan para perserta akan mendapatkan materi yang 

diberikan, selain itu dan para peserta memiliki kesempatan untuk mengajukan pertanyaan 

tambahan selama sesi tanya jawab jika ada yang ingin ditanyakan. Untuk kegiatan Aplikasi 

Simulator Terpadu Coretax dimulai dengan memperkenalkan Coretax dan menyampaikan 

masalah-masalah yang dihadapi oleh PT Koilima Putra Mandiri dan disini akan diberikan  

solusi oleh tim terkait permasalahan tersebut.  

Dalam pelatihan, metode dalam pelatihan terdiri dari presentasi, diskusi, studi kasus, dan 

evaluasi. Pelatihan ini dirancang untuk memberikan pemahaman mendalam tentang 

penggunaan aplikasi Coretax, sebuah solusi terpadu untuk manajemen perpajakan. Peserta 

akan belajar tentang cara memanfaatkan fitur-fitur utama aplikasi dalam pengelolaan data 

pajak, pembuatan laporan, dan proses pembayaran.  

 

C. Luaran 

Target luaran kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah dalam bentuk artikel  

yang sudah di submit ke Jurnal Pustaka Mitra, Poster-HKI yang sudah ada 

sertifikat HKI dan laporan prototype. 

 

 

 

 

 

  

 

 



Bab III  

Kesimpulan 

  

Acara ini dimulai dengan pendahuluan dan perkenalan yang sangat membantu 

partisipan untuk mengenal dan mengetahui manfaat penggunaan web dan aplikasi 

Coretax serta perbedaan dengan aplikasi sebelumnya yaitu DJP online. Selain itu juga 

diberikan materi mengenai lima fitur utama yang akan tersedia di dalam sistem Coretax, 

mulai dari registrasi data wajib pajak, pengelolaan Surat Pemberitahun Tahunan (SPT), 

taxpayer account management, pembayaran, serta layanan perpajakan. 

Untuk fitur registrasi adalah proses mendaftarkan Wajib Pajak Badan secara online 

kepada Pemerintah. Dalam proses ini, dapat dilakukan secara online di seluruh KPP, 

melakukan validasi data, mengintegrasi cabang dan pusat entitas, dan mengakses layanan 

digital (Fitur Face Recognition).  Untuk fitur pengelolaan SPT Adalah proses 

melaporkan Surat Penghasilan Tahunan yang dapat menggunakan prepopulated data dari 

bukti potong dan faktur pajak dan automasi dalam perhitungan SPT Pasal 21 bulanan 

dengan menggunakan tarif efektif. Untuk fitur pembayaran adalah proses Wajib Pajak 

melakukan pembayaran terhadap pajak yang di kenakan yang dipermudah pembayaranya 

karena Coretax terhubung dengan sistem eksternal (pembayaran real-time) dan satu kode 

billing dapat dibuat untuk satu atau beberapa jenis pajak. Untuk fitur layanan perpajakan 

adalah proses interaktif dan administratif dilaksanakan menggunakan sistem yang 

terintegrasi dan berbasis case management yang dilakukan secara otomatis dan 

menggunakan Tanda Tangan Elektronik (Digital). Untuk fitur TAM (Taxpayer Account 

Management) adalah pengelolaan data referensi terpusat dalam satu aplikasi bertujuan 

menjaga kualitas data dengan aplikasi akuntansi terkoneksi dengan aplikasi eksternal 

terkait.   

 

Gambar 1. Tampilan Laman Coretax 



Tapi tentunya butuh waktu karena beberapa fitur masih dalam tahap pengembangan dan 

terus mengalami perbaikan. Kami menjelaskan fitur yang penting untuk melakukan 

pendaftaran, pembuatan faktur pajak keluaran, retur pajak keluaran, retur pajak masukan dan 

cara untuk menarik pajak masukan, pembuatan bukti potong PPh 21 karyawan, bukti potong 

PPh 23, 4 ayat 2 serta pembayaran dan pelaporan pajak setiap bulan dikarenakan hal tersebut 

yang penting dan rutin dilakukan oleh wajib pajak setiap bulan. 

Oleh karena itu , sangatlah penting karyawan PT Koilima Putra Mandiri memahami 

Coretax. Partisipan diberikan pengenalan, tujuan, dan praktik menggunakan Coretax disertai 

juga studi kasus nyata yang meningkatkan pengertian para partisipan. Dari pertanyaan dan studi 

kasus yang dilakukan para partisipan memberikan jawaban yang akurat dan pertanyaan yang 

kritis yang mengidentifikasikan pemahaman dari partisipan.  
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